BAB Il
METODOTOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penellitian
Waktu yang peneliti gunakan untuk penelitian ini dilakukan pada :
Pelaksanaan : Tahun Ajaran 2022-2023

Tempat Penelitian : Sekolah Dasar Negri Se-gugus 1l Kecamatan Klari

Karawang Timur.

an sehing encapai tujuan yang

Ini merupakan metode

bebas yaitu berpikir kritis dann interakSrsesialynenujukan adanya pengaruh
antar variabel

Variabel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Berpikir Kritis
XXl [~

Interaksi Sosial Y

XXy

\ Pemahaman IPS

Gambar 3.1

gan Desain Penelitian Konstelasi Pengaruh Antar Variabel

2. Variabel Kriterium

Pemahaman IPS

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas objek /atau

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

oleh  peneliti  untuk dipelajari dan  kemudian di tarik

kesimpulanya”(Prof.Dr.Sugiyono, 2018). Adapun yaitu seluruh siswa

kelas VV Sekolah Dasar Negeri Se-gugus Il Klari yang berjumlah 365

orang.
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Tabel 3.1

Jumlah Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Se-gugus Il Klari 2023

No | Sekolah Dasar Populasi Perhitungan Sampel Jumlah

1 SDN DUREN | 116 Siswa 116/365x73 23

2 SDN DUREN 11 76 Siswa 76/365%73 15

3 SDN DUREN I 131 Siswa 131/365x73 26
~ 4%‘}?‘3 42/365x73 9
-

Jumlah 365 73

------ awas Sekolah Korwil

dimiliki ole 1 tersebut”(Prof.Dr.Sugiyono,2018) dalam
penelitian ini tidaklah
populasi karena akan memakan dan biaya yang

besar .Oleh karena itu dilakukan pengambilan sampel yang benar-benar

respresentatif atau mewakili seluruh populasi.

Penarikan sampel ini dilakukan secara acak atau random
sampling.teknik random sampling ini merupakan Teknik pengambilan
sampel yang mencampur adukan subjek-subjek didalam populasi sehingga

semua objek di anggap sama,oleh karena itu peneliti memberikan hak yang
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sama kepada setiap setiap subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih
menjadi sampel ,karena hak setiap subjek sama ,maka penelitian ini tidak
ada kaitanya dengan perasaan ingin mengistimewakan satu atau lebih
subjek untuk di jadikan sampel. Menurut Suharsimi Arikunto,bilamana
subjek yang diteliti kurang dari 100 , lebih baik diambil semua sehingga
penelitian merupakan penelitian populasi,kemudian bilamana jumlah

subjek besar ,dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih

n Eersebut ,maka penelitian ini mengambil
/

Bedasarkan pengertia

yang berjumlah 365 Siswa yaitu 73 siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti mengumpulkan data secara langsung dengan menggunakan
tiga instrumen yaitu , Berpikir Kiritis,Interaksi Sosial dan Pemahaman IPS.
Ada dua jenis alat pengukuran data yang di gunakan pada penelitian ini
yaitu,(1) Tes Berbentuk soal dan (2) Angket ,Insturemen Tes merupakan

butir-butir pertanyaan atau peryataan yang dikerjakan oleh peserta didik
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guna untuk mengetahui kemampuan siswa. teknik penilaian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Tes berbentuk soal essay untuk variabel
Pemahaman IPS Y dengan menggunakan.5(Lima)skor alternatif jawaban
pada rubrik penilaian.Tes berbentuk soal pilihan ganda untuk variabel
Berpikir Kritis XX1 dengan 4 (Empat ) pilihan jawaban.Kuisioner adalah
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi

dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya Atau hal-hal yang

tuk mengumpulkan skor Variabel
raksi Sosial XXz dengan skala likert menggunakan5 (Lima) Skor

K ddang ang, Tidak Pernah.

serta Kuisioner ak an kepada siswa /siswi kelas/V di Sekolah

Dasar Negri Se- gugus Il imur.berkenaan

dengan kisi-kisi instrumen akan diterangka =masing berikut ini :

1. Instrumen Pemahaman IPS

a. Definisi Konseptual Pemahaman IPS .
Bedasarkan wuraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
Pemahaman IPS,merupakan kemampuan yang dimiiki siswa didalam
memahami Materi IPS yang telah dipelajarai mengenai sosial masyarakat

dengan daya analisis dan berpikir kritis dengan indikator, menafsirkan,
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mengklasifikasi,mencontohkan,meringkas,menyimpulkan,membanding

kan .

b. Definisi Oprasional Pemahaman IPS
Pemahaman IPS merupakan Skor atas jawaban dari siswa dari tes

berbentuk soal Essay mengenai Pemahaman IPS dengan indikator,

menafsirkan,

encontohkan,meringkas,menyimpulkan,membanding

is Instrumen Pemahaman IPS

mencontoh i @W&Nﬁgbandmgkan

d. Kisi-Kisi Instrumen Pem

Kisi-kisi instrumen pe I coba dapat dilihat

pada tabel berikut ini.

Tabel 3.2

Kisi- Kisi Instrumen Tes Essay Pemahaman IPS

No | Indikator Butir Soal Jumlah
1 Menafsirkan 1 1
2 Mencontohkan 35 2

3 | Mengkasifikasi 4,10 2
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No | Indikator Butir Soal Jumlah
4 | Merangkum 2 1
5 | Menyimpulkan 6,7 2
6 | Membandingkan 8 1
7 | Menjelaskan 9 1
Jumlah 10

e lari Karawang Timur
ngummpulkan data yang

) dapat dilihat

Kisi-kisi ins

ahaman IPS sesudah uji co

pada tabel berikut ini

Tabel 3.3

Kisi- Kisi Instrumen Tes Essay Pemahaman IPS

No | Indikator Butir Soal Jumlah
1 Menafsirkan 1 1
2 Mencontohkan 35 2

3 | Mengkasifikasi 4,10 2
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No | Indikator Butir Soal Jumlah

4 | Merangkum 2 1
5 | Menyimpulkan 6,7 2
6 | Membandingkan 8 1
7 | Menjelaskan 9 1
Jumlah 10

Ji Validitas dan Re
Uji Validitas

m}
3
Y]
>
5
w

Validitas Konsteak

enggunakana Expert
ouaf pertimbanagan dari
dilakukan o idang ilmu pengetahuan sosial (IPS) yaitu Dosen

ahli bidang IPS FKIP: mbimbing ,sebel i lakukan Uji

validitas terhadap responden untuk melihat
apakabh isi alat ukur sudah sesuai dengan tujuan pertanyaan Pemahaman
IPS.

b) Validitas Isi
Uji validtas isi pada instrumen Pemahaman IPS sesudah dilakukan
validasi konstruk pada instrumen Pemahaman IPS kefektifan alat

dinilai dengan menguji responden yang memenuhi kriteria yang sama

dengan sampel yang di periksa ,tujuanya untuk menentukan apakah
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tersebut akurat mengukur apa yang di klaim untuk diukur.uji validitas

ini menggunakan Rumus Korelasi Product moment.

NNNxy — (Zx) ()

Txy = 2
B[N — NNxZ— (NNx)*] [N B "-(¥y)?]
y

(Supardi ,2013)

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi anatar variabel x dan variabel y

= 0,44

@[80(15376) — (124)?] [80(54007) — (2049)2]

Bedasarkan hasil analisis uji coba menggunakan rumus korelasi
product moment , diperoleh 10 item instrumen semuanya dinyatakan
valid dan tidak ada yang drop ,besar sampel uji coba instrumen adalah
80 siswa kelas v Sekolah Dasar Negeri Se-gugus Il , sehingga r (= 0,05)

n =80 kriteria perbandinganya adalah 0,220. Bilamana 7 hitunii >"tabet ,
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maka item dinyatakan valid untuk digunakan sebagai instrumen.dan

bilamana rhitunii <rtabet maka item dinyatakan tidak valid.

2) Uji Reabilitas Instrumen
Reabilitas berarti sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat

diandalkan atau dipercaya,suatu instrumen dapat dikatakan reliable

jika intrumen tersebut dapat di pakai dua kali atau lebih untuk

Keterangan :
r11 = reabilitas instrum

K = banyaknya butir pertanyaan

2
1
1—

—;7 = jumlah varian butir
021 = varians total
Menurut Arikunto (2006:171),keputusan reailitas ditentukan dengan
kriteria sebagai berikut :
a. Jika nilai Cronbach alpha >0.060 maka reliabel

b. Jika nilai Cronbach alpha <0.060 maka tidak reliabel

Suharsimi mengusulkan klasifikasi korelasi sebagai berikut.
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Tabel 3.4

Klasifikasi Korelasi Reabilitas

Koefisien Reabilitas Kriteria

7'11>0,20 Reabilitas sangat rendah

Reabilitas rendah

Bedasarkan hasil per onbach reliabilitas
instrumen pemahaman IPS diperoleh sebesar 0,7033 sedangkan rtabel
untuk n r (=0,05) sebesar 0,220 menunjukan bahwa rhitunii >Ttabet , hasil

instrumen tersebut dnyatakan valid

2. Instrumen Berpikir Kritis
a. Definisi Konseptual Berpikir Kritis
Bedasarkan uraian Diatas dapat disimpulkan bahwa Berpikir

kritis adalah kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mengajukan
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pertanyaan secara objektif terhadap informasi. Ini melibatkan
mengenali asumsi, menyusun argumen yang kuat, dan membuat
keputusan yang rasional berdasarkan fakta yang ada.dengan enam
Indikator yaitu mengidentifikasi, mengkomprehensi, menintegritas,

menganalisis,mengsintesis, dan mengevaluasi.

b. Definisi Operasional Berpikir Kritis
Tes yang digunakan dalam penelitian ini dalah Tes Soal Berbentuk

i terdiri dari 20 pertanyaan yang mencangkup
eberapaindikator,yaitu nghﬁ‘ikasi,mengkomprehensi,menintegr
itas,menganalisis&engsi_ntesis

fdan mengevaluasi.

ala litian ini dalah Tes Soal
erdiri dari 20 pertanyaan yang

RAWANG

d. Kisi-Kisi Instrumen Berp
Kisi-kisi instrumen Berpikir a dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 3.5

Kisi-Kisi Instrumen Tes Pilihan Ganda Berpikir Kritis

No Butir Jumlah
Indikator soal

1 Kemampuan mengidentifikasi 1,10,15 4

2 Kemampuan mengkomprehensi 2,4,14 3

3 Kemampuan mengintegritasikan 3,5,13 3
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No Butir Jumlah
Indikator soal
4 Kemampuan Menganalisis 6,8,16,19 4
5 Kemampuan Mengsintesis 79,17 3
6 Kemampuan Mengevaluasi 11,12, 4
18,20
Jumlah 20

erpikir Kritis

noUmmpulkan  data  yang

random sampling atau

ermBA g%ah LﬁCoba dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

Kisi-Kisi Instrumen Tes Pilihan Ganda Berpikir Kritis

No Butir Jumlah
Indikator soal

1 Kemampuan mengidentifikasi 1,10,15 3

2 Kemampuan mengkomprehensi 2,4,14 3

3 Kemampuan mengintegritasikan 3,5, 2

4 Kemampuan Menganalisis 6,8, 2

5 Kemampuan Mengsintesis 7,9,17 3
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No Butir Jumlah
Indikator soal
6 Kemampuan Mengevaluasi 11,12, 3
,20
Jumlah 16

f.Uji Validitas dan Reliabilitas Berpikir Kritis

pﬁ%dalam penelitian mengukur sejauh

mana suatu instrument atau algt ukur benar-benar mengukur konsep

1) Uji Validitas

n-sejaddmana i tersebut relevan dan
aliditas menilai apakah

ghacusnya di ukur, serta

a) Validitas Konstruk

Validitas Berpikir Kritis dilakukan menggunakana Expert judgment
dalam makna secara praktis yaitu sebuah pertimbanagan, baik dari orang
yang berpengalman maupun pendapat ahli, penelitian ini dilakukan oleh
dosen ahli bidang Psikologi dan dosen Pembimbing ,sebelum di lakukan
Uji validitas terhadap responden validitas ini digunakan untuk melihat

apakah isi alat ukur sudah sesuai dengan tujuan pertanyaan berpikir Kritis

b) Validitas Isi
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Uji validtas isi pada instrumen berpikir kritis sesudah dilakukan
validasi konstruk pada instrumen berpikir kritis ,kefektifan alat dinilai
dengan menguji responden yang memenuhi Kriteria yang sama dengan
sampel yang di periksa ,tujuanya untuk menentukan apakah alat ukur
tersebut akurat mengukur apa yang di klaim untuk diukur.uji validitas

ini menggunakan Rumus Koefisien Point Biserial

X

& \/721 pada taraf 0,005

o

i#& Mulllono 2008)

s ala skor butir soal nomor |

XXi =rat
XX =rata-ratas
Pi = Proporsi jawaban ya
gi = Proporsi jawaban yang salah untuk butir nomor i

Uji validitas yang di lakukan 80 siswa kelas v Sekolah Dasar
Negeri Se-gugus Il Kecamatan Klari sesmuanya memenuhi kriteria yang
sama pada sampel penelitian,dalam penelitian ini tes yang di gunakan
yaitu berupa tes soal pilihan ganda dengan Empat pilihan jawaban :

a,b,c,d yang berjumlah 20 soal
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Bedasarkan hasil perhitungan point biserial di peroleh sebanyak
16 item yang valid dan 4 item di buang dari 20 item instrumen tes
Berpikir Kritis ,Adapun item drop yaitu 13,16,18 dan 19 item tidak
valid dihilangkan ,dan tes tidak direvisi karena indikator kemampuan

berpikir kritis masih diwakili oleh butir-butir yang valid.

besar sampel uji coba instrumen adalah 80 siswa kelas v Sekolah

i.Se-gugus Il , sehingga r (=0,05) n = 80 kriteria

O,Zwamana Thitunii >Ttabel , Maka item

dkan sebagai instrumen.dan bilamana

rumus KR 20

(Ari Kunto 2009)

Keterangan :
r11 = reabilitas tes secara keseluruhan
P = proporsi subjek

g = proporsi subjek yang menjawab benar

Ipq = jumlah hasil perkalian anatar p dan q
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K = banyaknya butir tes

S =standar deviasi

Bedasarkan hasil perhitungan rumus KR 20 reabilitas instrumen
Berpikir kritis diperoleh nilai reabilitas sebesar 0,5941 sedangkan r
tabel untuk (=0,05) n = 80 kriteria perbandinganya adalah 0,220
menunjukan bahwa rhitunii >Ttabet , hasil instrumen tersebut dnyatakan

diaplikasikan pada penelitian selanjutnya.

Ingkat Kesukaran

Menentukan tingkat keglUlitan tes yaitu dengan mengukur

k D ite aan suatu tes dapat
u !elmbang dalam arti suatu
rlalandono ,2006)
KIA RMLANJG 2010) dikategorikan

Kriteria
menjadi tiga ya
0-0,030 = soal katego
0,31-0,70 = soal kategori sedang

0,71-1,00 = soal kategori mudah

Adapun rumus yang digunakan adalah:
B

Iy

Keterangan :
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I = indeks kesulitan setiap butir soal
B = Banyaknya responden
N = Banyaknya responden yang memberikan jawaban benar pada soal
Yang dimaksud.
Bedasarkan hasil telaah tingkat kesukaran butir soal dari 80
siswa kelas v Sekolah Dasar Negeri Se-gugus Il Kecamatan Klari ada

3 jenis soal pada instrumen yaitu 10 soal sedang 3 soal mudah dan 3

Daya Beda
bedakan=antara siswa yang memiliki

g Fang (berkemampuan

pembeda di klasifikasikan

0,20-0,40 = Kriteria
0,40-0,70 = Kriteria Baik
0,70-1,00= Kriteria Sangat Baik

Adapun rumus yang di gunakan adalah sebagai berikut:

pB4 _B8 — pA—PB
JA B

(‘Ari Kunto 2009 )
Keterangan:
J =Jumlah Peserta

Ja = Banyaknya peserta kelompok atas
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JB = Banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang mejawab soal dengan benar.

P4 = Banyaknya Peserta Kelompok bawah yang menjawab dengan benar

p = Proporsi Peserta kelompokatas yang menjawab soal dengan benar.
A—
JA

P, BB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.
JB

Bedasarkan hasil perhitungan daya pembeda butir tes dari 80 orang

tri..dari empat bagian daya pembeda soal maka
eh,11 butir soal deng dﬁgmbeda kategori “baik”,2 butir soal

(13

an daya pembeda kategori up” dan 3 butir soal dengan daya

a kategori “K

ksi Sosial

ARAWANG

3.
a. Definisi Konse
Berdasarkan bebe
interkasi sosial adalah hubunga
mengubah, atau memperbaiki perilaku yang berlangsung antara individu
dengan individu, individu. Dengan indikator ,imitasi,sugesti,identifikasi dan
simpati..
b. Definisi Oprasional Interaksi Sosial
Interaksi sosial merupkan penilaian skor responden atas jawaban
instrumen berupa Angket Kuisioner mengenai interaksi sosial dengan

indikator imitasi, sugensti, identifikasi dan simpati.



c. Jenis Instrumen Interaksi Sosial

Tes yang digunakan dalam mengukur interaksi sosial adalah kuisioner

berbentuk berbentuk jawaban tertutup sebanyak 20 butir pertanyaan

meliputi indikator interaksi sosial.

d. Kisi-Kisi Instrumen Interaksi Sosial

67

Kisi-kisi instrumen Interaksi Sosial Uji Coba dapat dilihat pada tabel

berikut ini :

Tabel 3.7
isi-Kisi instrumen int ksii:dapat dilihat pada tabe berikut :

4]

- utir Kuisioner
0 Indikato_ B Y Jumlah
Imitasi , 3,4,5 5
2 ot —~faze | .10 5
3 1213, 5
4 Simpati 6,17,18 19,20 5
Jumlah 20

e. Uji Coba Instrumen Interaksi Sosial

Instrumen Pemahaman IPS,di ujicobakan pada siswa kelas v

Sekolah Dasar Negeri Se-gugus Il Kecamatan Klari Karawang Timur

diluar

sampel

penelitian sebelum mengummpulkan data yang

sebenarnya.dengan menggunakan Teknik random sampling atau sampel

percobaan secara acak
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Kisi-kisi instrumen Interaksi Setelah Uji Coba dapat dilihat pada tabel

berikut ini :

Tabel 3.8

Kisi-kisi instrumen interaksi sosial dapat dilihat pada tabe berikut :

Butir Kuisioner
No | Indikator (+) ) Jumlah
Imitasi 1, 3,45 4
w% 9,10 4
Identifikasi ?1,12,13, 15 4
Faktor ati= 4
16

f. Uji Validitas

1) Uji Validitas

Uji Validitas adalah suatu p

mana suatu instrument atau alat ukur benar-benar mengukur konsep yang

ingin di ukur ,dan sejauhmana instrumen tersebut relevan dan akurat dalam

menghasilka data yang valid. Validitas menilai apakah alat pengukuran

tersebut mengukur apa yang seharusnya di ukur, serta sejauh mana hasil

pengukuran tersebut dapat di andalkan untuk membuat kesimpulan yang

shahih dalam penelitian

a. Validitas Konstruk
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b. Validitas Isi
Uji validtas isi pada instrumen interaksi sosial sesudah dilakukan
validasi konstruk pada instrumen interaksi sosial ,kefektifan alat dinilai
dengan menguji responden yang memenuhi kriteria yang sama dengan
sampel yang di periksa ,tujuanya untuk menentukan apakah tersebut
akurat mengukur apa yang di klaim untuk diukur.uji validitas ini

menggunakan Rumus Korelasi Product moment.

ﬁwxy ~ (T ()
Vx 7 — (NNx)?] [N B “—(3)?]
y

N =Jumlah re

xy = Jumlah hasil perkalian an ry

X =Jumlah skor butir

x2 = Jumlah kuadrat skor butir

y = Jumlah skor total

y2 = Jumlah Kuadrat skor total

Contoh perhitungan butir soal no 1 adalah sebagai berikut:
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80 (20442)—(330)(4009) 028
Txy 5 B[80(1436)—(330)2] [80(307221)—(4009)?2]

Bedasarkan hasil analisis uji coba menggunakan rumus korelasi
product moment , diperoleh 16 item valid dan 4 yaitu 2,8,14,16item
drop,besar sampel uji coba instrumen adalah 80 siswa kelas v Sekolah
Dasar Negeri Se-gugus Il , sehingga r (= 0,05) n = 80 kriteria
dalah 0,220. Bilamana rhitunii >Ttaber , Maka item

dig%%n sebagai instrumen.dan bilamana

kan tidak valid.

nyatakan valid un

Thitunii <T'tabet Maka item dinyafa

mengukur geja
konstan ,uji reliabilitas p n rumus Alfa

Cronbanch,yaitu :

k 0021
N—
N
11 =k_—1 = (1— 021 )

(Ari Kunto ,2010)
Keterangan :
r11 = reabilitas instrumen

K = banyaknya butir pertanyaan

)3)3‘7‘721 . . .
1 — ——=jumlah varian butir
oo“l




o021 = varians total

Menurut Arikunto (2006:171),keputusan reailitas ditentukan dengan

kriteria sebagai berikut :
a. Jika nilai Cronbach alpha >0.060 maka reliabel
b. Jika nilai Cronbach alpha <0.060 maka tidak reliabel

Suharsimi mengusulkan klasifikasi korelasi sebagai berikut.

*bel 3.9
Klasifikasi Korelasi Reabilitas

Koefisien Reabilitas Kriteria-

T'11>0,20 B i [ bilitas sangat rendah

020 — 0400 [ |- "[ bifitas rendah

0,40 - 0,600%

Ngooas | g

20 _
11 = 5001 (1

Bedasarkan hasil perhitungan rumus Alfa Cronbach reliabilitas

instrumen Interaksi Sosial diperoleh sebesar 0,72 sedangkan rtabel untuk n

r (=0,05) sebesar 0,220 menunjukan bahwa rhitunii >Ttaber , hasil instrumen

tersebut dnyatakan valid
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E. Teknik Analisis Data
1. Pembentukan Model Regresi Linear Berganda
Model regresi linear berganda ialah model dengan 2 atau lebih variabel
bebas yang kontinu dan / atau kategorik serta 1 variabel terikat yang kontinu

( Harlan,2018)rancangan model yang di gunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

erangan :

PemahmapstPS ==

Berpikir U

€ = galat acak

2. Pengujian Asumsi Klasik
Pengujian asumsi-asumsi dalam analisis berganda ini di lakukan setelah
pembentukan model karna dalam pengujianya membutuhkan data galat atau
sisaan atau residual. Galat merupakam selisih dari nilai duga respons yang

di peroleh dari model regresi dengan nilai pengamatanya (Harlan ,2018).
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a. Uji Normalitas
Normalitas adalah asumsi yang menyatakan bahwa galaberdistribusi
normal dengan rata-rata nol (Harlan,2018) Uji Kolmogorov-Smirnov
Digunakan dalam pengujian ini untuk menguji hipotesis berikut.
Ho= data berdistribusi normal
Hq = data tidak berdistribusi normal

Adapun dalam Uji Kolmogorov-Smirnov, antara lain;

Menghitung nilai rata-rata

~ Fg ada

kan_peluang- u kurva yang telah

Menghitug nilai Zsecore=

bandingkan dengan

adalah Dhitunii Dtabel , yang bera istribusi*normal.
( Yudiatmaja 2013).
b. Uji Multikolineraritas
Uji  Multikolinearitas merupakan uji yang bertujuan untuk
mengetahui korelasi antar variabel bebas.secara logika, jika kedua
variabel bebas berkorelasi sangat kuat, maka cukup di wakili oleh salah
satunya saja (Yudiatmaja,2013) pada penelitian ini digunakan dua

variabel bebas ,sehingga diharapkan kedua variabel bebas tersebut
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tidaklah saling berhubungan atau tidak terjadi multikolinearitas.Nilai
Variance Inflation Factor (VIF) digunakan pada uji ini untuk menguji
hipotesis berikut.

_ 1
Jika Nilai VIF >10 atau 1-R;;z <0,1, Maka Ho ditolak yang berarti

terindikasi adanya multikolinearitas (Harlan,2018)

L_a alaﬁV yang dapat menunjukan apakah

terdapat korelasi antara variabel ypengganggu t dengan t-1 (Harlan,2018)

Keterangan

et  =data galat ke-1

et-1 = data galat t-1

Adapun kriteria Uji Autokorelasi Durbin Waston diuraikan sebagai
Berikut.

Tabel 3.10
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Uji Autokorelasi Durbin Waston

Reject Uncertaini | AccepHo Uncetainity Reject
Ho Zone No Autokorelation Zone Hyo
0 dl du 2 4—du 4'd—l 4

— —
—

Uji Hetereos sti ji yang bertujuan mengetahui

udlatmazom) ,apabila terjadi

AWAN!

etereoskedasdlstas Uji

H> =terdapat hetereoskedasdistas

Adapun tahapan dalam Uji Glejer adalah sebagai berikut:

1) Membuat persamaan regresi antara variabel bebas dan harga mutlak
galat sebagai variabel terikat.
2) Menghitung nlai statistic uji F yang kemudian dibandingkan dengan

Ftabel jika Fritunii > Fravet maka Ho di tolak, yang berarti terdaaoat

gejala hetereoskedasdistas ( Yudi Atmaja,2013)
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3. Pengujian Hipotesis Keberartian Parameter Regresi
a. Uji F ( Pengujian secara bersama-sama)
Uji F Melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara bersama-

sama menggunakan tabel ANOVA berikut ini.

Tabel 3.11
A egresi ?,inier Berganda
ss df MS
gression = g =272 MSR= SSR.
P
R Is
— ) T MSR=_SSR
HKARAWANG
Adapun statistik Uji F di k i.beri hattrejee dan
Hadi,2006)
SSR
MSR (5~
F= ( )
MsE ~__SSE
n—p-—1
Keterangan :
SSR = Jumlah

SSE =Jumlah kuadrat galat

n = Banyaknya data
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p = Banyaknya variabel bebas

Hasil perhitungan F kemudian dibandingkan dengan F:abe: pada

tingkat kesalahan o sebesar 0,05. Jika Ftabet < Fhitunii ,maka terima

Ho dan disimpulka bahwa tidak ada pengaruh XX1 dan  XX2 secara

bersama-sama terhadap Y . sebaliknya jika Ftabet > Fhitunii ,maka tolak

H, dan disimpulka bahwa ada pengaruh XX1 dan XXz secara bersama-

gresi secara parsial .
yang signifikan dari

uji t adalah sebagai

Keterangan

Bi = estimator untuk parameter regresi i
SE(B;) = standar error untuk g ;
Kebaikan Model Regresi Linear Berganda
Salah satu indikator yang menadi kebaikan model regresi linear
berganda dapat dilihat melalui koefisien determinasi . dalam hal ini
koefisien determinasi menunjukan keragaman dari Variabel Y. yang di

jelaskan oleh variabel-variabel bebas. Secara umum, koefisien determinasi
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pada regresi linear dengan p variabel bebas mempunyai rumus statistik

sebagai berikut.

R2=1-SSE
SST

Keterangan :

SSE = Jumlah kuadrat galat

fap jpemahiamanmips).
# 0DD =1, engar kritis dan interaksi sosial

I
-sama terma .-r=. "ﬁ

signifikan Pemhma
Hua: B1+#0 (ada peng Secara signifikan
pemahman IPS).

0:B2=0 ( Tidak ada pengaruh interaksi sosial secara signifikan

terhadap Pemahaman IPS)

Ho: 32+ 0 (adapengaruh interaksi sosial secara signifikan terhadap

pemahaman IPS



